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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2016 sampai dengan bulan Februari
2017 di Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Sampali JI. Meteorologi
Raya No.17, kecamatan Percut Sei Tuan, dengan ketinggian £ 25 m dpl. Penelitian ini
bertujuan Untuk mengetahui pengaruh limbah padat kelapa sawit (Sludge) dan POC kulit
pisang terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) di prenursery.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor,
yaitu Faktor pemberian limbah padat kelapa sawit (Sludge) (S) dengan 3 taraf, yaitu SO
(Tanpa perlakuan), S1 (200 g/polibag) dan S2 (400 g/ polibag) Faktor kedua yaitu pem-
berian POC kulit pisang (P) dengan 3 taraf, yaitu PO (Tanpa perlakuan), P1 (150
g/polibag) dan P2 (300 g/ polibag). Terdapat 9 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali
menghasilkan 27 satuan percobaan, jumlah tanaman per plot 4 dengan 3 tanaman sam-
pel, jumlah tanaman seluruhnya 108 dengan jumlah sampel seluruhnya 81 tanaman. Pa-
rameter yang diukur adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter batang
(cm), berat basah (cm) dan berat kering (cm). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian limbah padat kelapa sawit (Sludge) memberikan pengaruh yang nyata ter-
hadap parameter tinggi tanaman, berat basah dan berat kering. Namun, tidak mem-
berikan pengaruh yang nyata pada parameter jumlah daun dan diameter batang. Perla-
kuan terbaik limbah padat kelapa sawit (Sludge) adalah 400 g/polibag. Pada pemberian
POC kulit pisang memberikan pengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman, berat
basah dan berat kering. Namun, tidak memberikan pengaruh nyata pada parameter
jumlah daun dan diameter batang. Pada Interaksi pemberian limbah padat kelapa sawit
(Sludge) dan POC kulit pisang tidak memberikan pengaruh yang nyata pada parameter
tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang, berat basah dan berat kering.

Kata Kunci: Sludge, POC Kulit Pisang, Pertumbuhan, Kelapa Sawit
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1. PENDAHULUAN

Kelapa sawit didatangkan ke Indonesia oleh pemerintah Hindia Belanda pa-
da tahun 1848. Beberapa bijinya di tanam di Kebun Raya Bogor, sementara sisa
benihnya di tanam di tepi-tepi jalan sebagai tanaman hias di Deli, Sumatera
Utara pada tahun 1870-an. Pada saat yang bersamaan meningkatlah permintaan
minyak nabati akibat Revolusi Industri pertengahan abad ke -19. Dari sini
kemudian muncul ide membuat perkebunan kelapa sawit berdasarkan tumbuhan
seleksi dari Bogor dan Deli maka dikenal sebagai jenis sawit “Deli Dura” (Okvian-
to, 2012).

Kelapa sawit merupakan tanaman komoditas perkebunan yang cukup pent-
ing di Indonesia dan masih memiliki prospek pengembangan yang cukup cerah.
Komoditas kelapa sawit menduduki peringkat ketiga penyumbang devisa non-
migas terbesar setelah karet dan kopi. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan
minyak sawit dunia, maka perlu dipikirkan usaha peningkatan kualitas dan kuanti-
tas produksi kelapa sawit secara tepat agar sasaran yang diinginkan dapat
tercapai (Sastrosayono, 2003).

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas perkebunan
yang penting dalam perekonomian Indonesia karena menjadi komoditas andalan
ekspor sebagai penghasil devisa negara dan dapat menciptakan lapangan kerja.
Indonesia menjadi produsen utama minyak kelapa sawit atau crude palm oil
(CPO) terbesar di dunia dengan luas perkebunan kelapa sawit pada tahun 2012
mencapai 9.27 juta ha dengan produksi CPO mencapai 25.6 juta ton (Ditjenbun,
2012).

Dalam budidaya kelapa sawit, bibit merupakan produk dari suatu proses
pengadaan bahan tanaman yang berpengaruh terhadap produktivitas tanaman.
Pembibitan merupakan langkah awal dari seluruh rangkaian kegiatan budidaya
tanaman kelapa sawit. Penggunaan bibit yang tidak standar baik dari segi ge-
netis oleh karena itu kualitas bibit harus di utamakan. Peningkatan kualitas bibit
dapat diperoleh melalui penyediaan hara yang cukup tetapi juga harus memper-
hatikan faktor efisiensinya seperti pemanfaatan limbah antara lain sludge dan
fisiologis akan mempengaruhi pertumbuhan di lapangan (Asmono et al., 2003).

Sludge adalah benda padat yang tenggelam di dasar bak pengendapan da-
lam sarana pengelolaan limbah dan harus dibuang atau dikelola untuk mengu-
rangi pencemaran lingkungan. Tetapi sludge yang dihasilkan dari Pengolahan
Minyak Sawit (PMS) mengandung unsur hara nitrogen, fosfor, kalium, magnesi-
um, dan kalsium yang cukup tinggi sehingga dapat digunakan sebagai pupuk
(Siregar, 2009).

Sludge adalah limbah padat pabrik pengolahan kelapa sawit. Sludge berasal
dari bahan dasar daging buah (mesocarp) yang tampak serabutserabut berondo-
lan dan telah mengalami serangkaian pengolahan di pabrik. Dari total berat
tandan buah segar yang diolah akan dihasilkan solid basah sekitar 5 % dan solid
kring sekitar 2 % (Iman, 2014 ).

Selain sludge limbah lain yang dapat memberikan hara dan meningkatkan
efisiensi biaya adalah limbah kulit pisang kepok ini dapat dibuat sebagai pupuk
kompos cair, karena lebih efektif diserap oleh tanaman dan tanaman dapat me-
nyerap nutrisi dengan cepat, sehingga dengan memberikan pupuk kompos cair
melalui penyiraman, nutrisi dan unsur hara akan lebih cepat diserap dan diproses
oleh tanaman. Pengomposan dalam pembuatan pupuk cair ini dapat dipercepat
dengan menambahkan bahan aktivator, seperti Effective Microorganism 4 (EM4).
EM4 merupakan salah satu aktivator yang dapat membantu mempercepat pros-
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es pembuatan pupuk organik karena di dalam EM4 berisi sekitar 80 genus
mikroorganisme,di antaranya bakteri fotosintetik Lactobacillus sp,Sterptomyces
sp, Actinomyces dan ragi (Agromedia, 2010).

2. METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) Sampali JI. Meteorologi Raya No.17, kecamatan Percut Sei Tuan,
dengan ketinggian tempat + 25 m dpl, pada bulan November bulan 2016 sampai
bulan Februari 2017.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah topsoil, limbah pa-
dat kelapa sawit (sludge), gula/molase, EM4, ember dan kulit pisang, bambu,
pelepah daun kelapa sawit,air, polybag ukuran 18x25 cm x 0,10 mm, bibit kelapa
sawit varietas D x P Marihat, Fungisida Dithane M-45, serta bahan yang men-
dukung penelitian ini.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, spray-
er, timba, pisau, kalkulatar, meteran, scalifer, gembor, timbangan analitik, plang,
tali pelastik alat tulis, terpal, peralatan dan alat bantu lainnya yang menunjang
penelitian ini.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial dengan 2 faktor yang diteliti, yaitu:

a. Pemberian Limbah Padat Kelapa Sawit Sludge (S)

Sy : Kontrol

S; : 200 g/polibeg

S, : 400g/polibeg
b. POC Kulit Pisang (P)

P, : Kontrol

P, : 150 ml/tanaman

P, : 300 ml/tanaman

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Ke-
lompok (RAK) pada umur 12 MST menunjukkan bahwa aplikasi pemberian
sludge dan POC kulit pisang berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kelapa
sawit, sedangkan interaksi kedua perlakuan tersebut memberikan pengaruh tidak
nyata. Pada Tabel 1 disajikan data rataan tinggi tanaman umur 12 MST berikut
notasi hasil uji beda menurut metode Duncan.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Bibit Kelapa Sawit Umur 12 MST dengan Pemberian
Sludge dan POC Kulit Pisang

Pe lakuan S Si S Total Rataan
Py 18.42 18.36 2211 58.89 19.63 b
Py 19.81 20.87 21.28 61.96  20.65 ab
P2 20.41 22.80 22.65 65.86 21.95a
Jumlah 58.63 62.03 66.05 186.71
Rataan  19.54b  20.68ab 22.02a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak
sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat dari rataan tinggi tanaman kelapa sawit
tertinggi terdapat pada perlakuan S2 yaitu 22.02 yang berbeda nyata terhadap
S0 : 19.54 dan tidak berbeda nyata terhadap S1 : 20.68. Hubungan tinggi tana-
man bibit kelapa sawit dengan pemberian Sludge dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Hubungan Tinggi Bibit Tanaman Kelapa Sawit Terhadap Pemberian
Sludge
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Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman kelapa sawit
membentuk hubungan linear dengan persamaan Y = 19.50 + 0.006S dengan
nilai r = 0.997. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa tinggi
tanaman kelapa sawit mengalami peningkatan pada setiap dosis pemberian
Sludge yaitu dengan taraf pemberian Sludge 400 g/polibag diperoleh tinggi
tanaman tertinggi.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pemberian
Sludge pada parameter tinggi tanaman menunjukkan pengaruh yang nyata. Seir-
ing bertambahnya usia tanaman maka pertumbuhan tanaman akan semakin ber-
tambah, sesuai dengan pernyataan (Leiwakabessy et al, 2003) menyatakan
bahwa pada permulaan pertumbuhan (lag phase) terjadi pertambahan ukuran sel
yang kecil, setelah itu disusul dengan pertambahan pertumbuhan yang cepat
sekali selama waktu tertentu (exponential phase), kemudian kecepatannya
berkurang dan cenderung stabil (stationary phase), lalu pertumbuhan menjadi
terhenti. Pertumbuhan tinggi tanaman dan diameter batang di awal pertumbuhan
cenderung lambat, lalu meningkat tajam pada bulan-bulan berikutnya.

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat dari rataan tinggi tanaman kelapa sawit
tertinggi terdapat pada perlakuan P2 yaitu 21.95 yang berbeda nyata terhadap
PO : 19.63 dan tidak berbeda nyata terhadap P1 : 20.65. Hubungan tinggi tana-
man bibit kelapa sawit dengan pemberian POC Kulit Pisang dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Hubungan Tinggi Tanaman Kelapa Sawit terhadap Pemberian POC Kulit
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Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman kelapa sawit
membentuk hubungan linear dengan persamaan Y = 26.03+ 0.154P dengan nilai
r = 0.995. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa tinggi tana-
man kelapa sawit mengalami peningkatan pada setiap dosis pemberian POC Ku-
lit Pisang yaitu dengan taraf pemberian 300 g/polibag diperoleh tinggi tanaman
tertinggi.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pemberian
POC Kulit Pisang pada parameter tinggi tanaman menunjukkan pengaruh yang
nyata. Hal ini diindikasikan bahwa bahan organik mampu diserap tanaman dan
didukung dengan lingkungan yang sesuai. Hal ini sejalan dengan pernyataan
(Hidayat, 2013) terjadinya pertumbuhan tinggi dari suatu tanaman karena adanya
peristiwva pembelahan dan perpanjangan sel yang didominasi pada ujung pucuk
tanaman tersebut. Proses ini merupakan sintesa protein yang diperoleh tanaman
dari lingkungan seperti bahan organik dalam tanah.

Jumlah Daun

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pemberian
POC Kulit Pisang pada parameter tinggi tanaman menunjukkan pengaruh yang
nyata. Hal ini diindikasikan bahwa bahan organik mampu diserap tanaman dan
didukung dengan lingkungan yang sesuai. Hal ini sejalan dengan pernyataan
(Hidayat, 2013) terjadinya pertumbuhan tinggi dari suatu tanaman karena adanya
peristiva pembelahan dan perpanjangan sel yang didominasi pada ujung pucuk
tanaman tersebut. Proses ini merupakan sintesa protein yang diperoleh tanaman
dari lingkungan seperti bahan organik dalam tanah.

Diameter Batang

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Ke-
lompok (RAK) menunjukkan bahwa aplikasi pemberian sludge dan POC kulit pi-
sang terhadap parameter diameter batang kelapa sawit dan interaksi kedua per-
lakuan tersebut memberikan hasil tidak nyata.

Berat Basah

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Ke-
lompok (RAK) menunjukkan bahwa aplikasi pemberian sludge dan POC kulit pi-
sang berpengaruh nyata terhadap berat basah kelapa sawit, sedangkan interaksi
kedua perlakuan tersebut memberikan pengaruh tidak nyata. Pada tabel 2
disajikan data rataan berat basah berikut notasi hasil uji beda menurut metode
Duncan.

Tabel 2. Berat Basah Tanaman Kelapa Sawit dengan Pemberian Sludge dan POC
Kulit Pisang

Perlakuan Sy S, S, Toteﬁ Rataan
Py 10.06 11.48 12.74 34.28 1143 b
P, 10.95 12.47 13.59 37.02 1234 a
P, 11.12 13.24 13.93 3829 1276 a

Jumlah 32.13 37.19 40.27  109.59
Rataan 10.71c  12.40b 1342a
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak
sama pada baris dan kolom yang

sama berbeda nyata menurut Uji
DMRT 5%.
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Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat dari rataan berat basah tanaman kelapa
sawit tertinggi terdapat pada perlakuan S2 yaitu 13.42 yang berbeda nyata ter-
hadap SO : 10.71 dan S1 : 12.40. Hubungan berat basah kelapa sawit dengan
pemberian Sludge dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Hubungan Berat Basah Tanaman Kelapa Sawit Terhadap Pemberian
Sludge
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Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa berat basah tanaman kelapa
sawit membentuk hubungan linear dengan persamaan Y = 10.82 + 0.006 dengan
nilai r = 0.98. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa berat
basah tanaman kelapa sawit mengalami peningkatan pada setiap dosis pem-
berian Sludge yaitu dengan taraf pemberian Sludge 400 g/tanaman diperoleh
berat basah tertinggi.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pemberian
Sludge pada parameter berat basah tanaman kelapa sawit menunjukkan
pengaruh yang nyata. Hal ini dikarenakan pertumbuhan akar tanaman yang baik
sehingga penyerapan air dan unsur hara yang baik membuat pertumbuhan
tanaman semakin baik pula, sesuai dengan pernyataan (Prawiranata, 2005)
menyatakan bahwa berat basah tanaman mencerminkan komposisi hara dan
jaringan tanaman dengan mengikutsertakan airnya. Lebih dari 70% dari berat
total tanaman adalah air. Peningkatan kadar air dalam tubuh tanaman me-
nyebabkan kegiatan dalam sel tanaman berjalan dengan sempurna sehingga
pertumbuhan tanaman menjadi meningkat. Hal ini diperkuat oleh (Lakitan, 2006),
menyatakan bahwa dengan adanya daya simpan air yang besar ini menyebab-
kan kebutuhan bibit terhadap air tercukupi dan akar lebih banyak menyerap un-
sure hara sehingga fotosintesis meningkat dan asimilat dapat ditranslokasikan ke
seluruh bagian tanaman terutama daun dan batang.

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat dari rataan berat basah tanaman kelapa
sawit tertinggi terdapat pada perlakuan P2 yaitu 12.76 yang berbeda nyata ter-
hadap PO : 11.43 dan P1 : 12.34. Hubungan berat basah tanaman kelapa sawit
dengan pemberian POC Kulit Pisang dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Hubungan Berat Basah Tanaman Kelapa Sawit Terhadap Pemberian
POC Kulit Pisang
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Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa berat basah tanaman kelapa
sawit membentuk hubungan linear dengan persamaan Y = 11.51 + 0.004P
dengan nilai r = 0,956. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa
berat basah tanaman kelapa sawit mengalami peningkatan pada setiap dosis
pemberian POC Kulit Pisang yaitu dengan taraf pemberian 300 g/polibag di-
peroleh berat basah tertinggi.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pemberian
POC Kulit Pisang pada parameter berat basah tanaman kelapa sawit menunjuk-
kan pengaruh yang nyata. (Ratnasari, 2015) menyatakan bahwa Berat basah
total tanaman mengindikasikan adanya air serta fotosintat yang terkandung dida-
lamnya. Tanaman yang mengalami kekurangan air umumnya memiliki berat
basah yang kecil akibat respon tanaman dalam mempertahankan air didalam
tubuhnya dengan mengurangi transpirasi yang terjadi.

Berat Kering

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Ke-
lompok (RAK) menunjukkan bahwa aplikasi pemberian sludge dan POC kulit pi-
sang berpengaruh nyata terhadap berat kering kelapa sawit, sedangkan interaksi
kedua perlakuan tersebut memberikan pengaruh tidak nyata. Pada Tabel 5
disajikan data rataan berat basah berikut notasi hasil uji beda menurut metode
Duncan.

Tabel 3. Berat Kering Tanaman Kelapa Sawit dengan Pemberian Sludge dan POC

Kulit Pisang
Perlakuan Sy S S, Total Rataan
Py 4.29 442 5.40 1411 470b
P, 4.40 5.34 6.32 16.06 535a
P, 5.01 5.82 6.11 1694 565a

Jumlah 13.69 15.59 17.83 47.11
Rataan 456¢c 5.20b 5.94a

Keterangan : Angka vang diikuti huruf yang tidak
sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat dari rataan berat kering tanaman kelapa
sawit tertinggi terdapat pada perlakuan S2 yaitu 5.94 yang berbeda nyata ter-
hadap SO : 4.56 dan S1 : 5.20. Hubungan berat kering kelapa sawit dengan
pemberian Sludge dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Hubungan Berat Kering Tanaman Kelapa Sawit terhadap Pemberian
Sludge
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Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat bahwa berat kering tanaman kelapa
sawit membentuk hubungan linear dengan persamaan Y = 4.543 + 0.003S
dengan nilai r = 0.998. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa
berat kering tanaman kelapa sawit mengalami peningkatan pada setiap dosis
pemberian Sludge yaitu dengan taraf pemberian Sludge 400 g/tanaman di-
peroleh berat kering tertinggi.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pemberian
Sludge pada parameter berat kering tanaman kelapa sawit menunjukkan
pengaruh yang nyata. Hal ini diindikasikan bahwa unsur hara yang tersedia
cukup bagi tanaman, sehingga pertumbuhan tanaman akan baik. Hal ini sejalan
dengan pernyataan (Anjarsari dkk, 2007) bobot kering tanaman merupakan salah
satu indikator pertumbuhan tanaman. Nilai bobot kering tanaman yang tinggi
menunjukkan terjadinya peningkatan proses fotosintesis karena unsur hara yang
diperlukan cukup tersedia. Hal tersebut berhubungan dengan hasil fotosintat
yang ditranslokasikan ke seluruh organ tanaman untuk pertumbuhan tanaman,
sehingga memberikan pengaruh yang nyata pada biomassa tanaman.

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat dari rataan berat kering tanaman kelapa
sawit tertinggi terdapat pada perlakuan P2 yaitu 5.65 yang berbeda nyata ter-
hadap PO : 4.70 dan P1 : 5.35. Hubungan berat kering kelapa sawit dengan
pemberian Sludge dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Hubungan Berat Kering Tanaman Kelapa Sawit Terhadap Pemberian
POC Kulit Pisang
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Berdasarkan Gambar 6 dapat dilihat bahwa berat kering tanaman kelapa
sawit membentuk hubungan linear dengan persamaan Y = 4.758 + 0.003P
dengan nilai r = 0.956. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa
berat kering tanaman kelapa sawit mengalami peningkatan pada setiap dosis
pemberian POC Kulit Pisang yaitu dengan taraf pemberian 300 g/polibag di-
peroleh berat kering tanaman tertinggi.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pemberian
POC Kulit Pisang pada parameter tinggi tanaman menunjukkan pengaruh yang
nyata. Hal ini diindikasikan bahwa berat kering tanaman dapat ditentukan dengan
pertumbuhan tanaman dalam menyerap air maupun unsur hara yang ada di da-
lam tanah. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Imam dan Widyastuti, 2007)
menyatakan bahwa tinggi rendahnya berat kering tanaman tergantung pada
banyaknya atau sedikitnya serapan unsur hara yang berlangsung selama proses
pertumbuhan tanaman.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Pemberian Limbah Padat Kelapa Sawit (Sludge) mampu mempengaruhi
tinggi tanaman, berat basah dan berat kering bibit Kelapa Sawit di Pre-
Nursery dengan dosis 400 g/polibag.

2. Pemberian POC Kulit Pisang mampu mempengaruhi tinggi tanaman, berat
basah dan berat kering dengan dosis terbaik POC yaitu 300 g/polibag.

3. Interaksi pemberian Limbah Padat Kelapa Sawit (Sludge) dan POC Kulit Pi-
sang tidak memberikan pengaruh terhadap semua parameter.
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